
Jurnal Sikola: Jurnal Kajian Pendidikan dan Pembelajaran 

VOL. 3 NO. 2 DESEMBER 2021 

http://sikola.ppj.unp.ac.id 

Email: sikola@ppj.unp.ac.id 

ISSN: 2686-3413 (Print) 2715-1735 (Online) 

DOI: https://doi.org/10.24036/sikola.v3i2.157 

 

 

Jurnal Sikola: Jurnal Kajian Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 3, No. 2, Th. 2021  94 
ISSN. 2715-1735 
Copyright©2021, by Author 

Efektivitas E-Modul Pembelajaran Sosiologi Berbasis Anyflip dalam Meningkatkan 

Penguasaan Materi Siswa Kelas XI di SMA 
 

Rizka Anggelina 1, Ike Sylvia 2 
1,2Universitas Negeri Padang 

Email: riskaangelina594@gmail.com, ikesylvia@fis.unp.ac.id  

 

Abstrak 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi bagi umat manusia untuk 

bisa bertahan (survive) dalam menghadapi tantangan dan masalah yang ada di dalam kehidupan. 

Pada abad 21 perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berkembang dan 

berpengaruh untuk mendorong digitalisasi dalam pembelajaran. Untuk menyikapi hal tersebut, 
pemanfaatan sumber belajar perlu mengintegrasikan teknologi moderen agar dapat memacu 

berkembangnya kompetensi abad 21 siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan sumber belajar berupa e-modul pada pembelajaran sosiologi berbasis anyflip yang 

dapat meningkatkan penguasaan materi siswa serta dapat digunakan pada pembelajaran 

sosiologi Kelas XI IPS SMA. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan 
penelitian one group prettest-posttest design. Sampel dalam penelitian ini adalah 31 orang siswa 

kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 6 Merangin. Uji analisis data menggunakan uji t untuk data 
berhubungan. Hasil dari penelitian ini menunjukan e-modul pada pembelajaran sosiologi berbasis 

anyflip ini terbukti efektif sesuai dengan hasil pengujian yang empiris. 

Kata Kunci: E-modul, Efektivitas, Pembelajaran Sosiologi 

 

Abstract 
Education is a need that must be met for human beings to survive in the face of challenges and 

problems that exist in life. In the 21st century, the development of science and technology is significantly 
developed and influential in encouraging digitalization in learning. To address this, the use of learning 
resources needs to integrate modern technology to spur the development of the 21st-century competence of 

students. The purpose of this research is to produce learning resources in the form of e-modules in any flip-
based sociology learning that can improve students' mastery of the material and can be used in sociology 
learning for Class XI Social Sciences in SMA. This study uses an experimental method with a one-group 

pretest-posttest research design. The sample in this study were 31 students of class XI IPS 2 at SMA Negeri 6 
Merangin. Test data analysis using t-test for related data. The results of this study show that the e-module in 

any flip-based sociology learning is proven to be effective according to the results of empirical testing. 
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Pendahuluan 

Pada saat ini perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh untuk 

mewujudkan perkembangan inovasi sains dan pembelajaran. Ilmu pengetahuan menjadi sangat 
mudah untuk digunakan dimanapun dan kapanpun. Perkembangan zaman ini tentunya 

berdampak pada pelaksanaan pembelajaran, guru diharapkan untuk mampu menerapkan 
teknologi informasi dan komunikasi secara sistematis, terintegrasi, dan efektif sesuai dengan 

keadaan dan kondisi termasuk untuk mampu memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar 
(Solihudin JH, 2018).  

Sumber belajar merupakan segala jenis media, benda, data, fakta, ide, orang, dan lain-lain 
yang dapat mempermudah terjadinya proses belajar bagi siswa. Penggunaan sumber pada 

pembelajaran sebaiknya disesuikan dengan kebutuhan siswa untuk menyikapi kemajuan 
teknologi moderen pada saat sekarang ini, dan dimanfaatkan oleh guru agar dijadikan acuan 

sumber pembelajaran yang baik (Sudarsana, 2018). Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 
17 Tahun 2010 dinyatakan bahwa dalam menyelenggarakan dan mengelola pendidikan, satuan 

atau program pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi, pembelajaran saat ini 
harusnya sudah menunjukkan penggunaan pada sumber pembelajaran berbasis teknologi 

informasi menjadi suatu kebutuhan sekaligus tuntutan di masa era globalisasi sehingga dapat 
menciptakan kualitas dan mutu manusia yang tidak hanya bergantung melalui transfer ilmu 

secara verbal (Arsal, Danial, & Hala, 2019). 
Siswa dan guru harus mampu memanfaatkan sumber belajar dalam pembelajaran. Sumber 

belajar dapat disusun variatif dan menarik sehingga dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan 
belajar siswa secara mandiri. Pembelajaran mandiri perlu didesain khusus agar 

mempertimbangkan penggunaan berbagai aspek dan sumber pembelajaran baik yang tersedia 
secara offline ataupun berbasis teknologi. Namun dewasa ini tidak dipungkiri bahwa guru masih 

memiliki keterbatasan dalam mengembangkan sumber belajar dengan mengintegrasikan 
teknologi didalamnya, salah satunya dipengaruhi oleh begitu padatnya jam mengajar guru di 

sekolah sehingga menyebabkan guru tidak sempat untuk mempersiapkan bahan ajar yang 
terbaru.  

Fakta terkait hal tersebut di atas dijumpai pada saat dilakukan wawancara dengan guru 
sosiologi kelas XI IPS di SMA Negeri 6 Merangin. Guru sosiologi mengeluhkan bahwa ia tidak 

mempunyai cukup waktu dalam mengembangkan sumber belajar yang dapat menciptakan 
terjadinya proses belajar secara mandiri dalam diri siswa dan terintegrasi dengan teknologi. 

Menurutnya untuk pengadaan sumber belajar mandiri sangat diperlukan, dikarenakan siswa 
kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 6 Merangin belum mampu untuk mencari sumber belajar mandiri 

yang benar-benar relevan, siswa masih memerlukan bimbingan guru ketika ingin belajar. Salah 
satu sumber belajar yang bisa untuk memecahkan permasalahan ini adalah elektronik modul (e-

modul).  

E-modul merupakan bahan ajar yang disusun secara terstruktur berasarkan kurikulum 

tertentu dan dikemas pada waktu tertentu, yang ditampilkan menggunakan alat elektronik 
seperti komputer atau smartphone (Purmadi & Surjono, 2016). Dalam e-modul pembelajaran berisi 

materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan 

menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya 
secara elektronik (Cheva & Zainul, 2019). Tujuan dari dibuatnya e-modul pembelajaran yaitu 

agar guru dan siswa: (a) dapat memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak 
terlalu bersifat verbal; (b) untuk mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera; (c) 

secara tepat dan bervariasi meningkatkan motivasi serta gairah belajar; (d) memungkinkan 
belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya; (e) dapat mengukur dan mengevaluasi sendiri 

proses dan output pembelajarannya (Lumbantobing, Munadi, & Wijanarka, 2019). 
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Kelebihan pada e-modul dari modul yang tersedia versi cetak adalah sifatnya yang memudahkan 

pada navigasi, memungkinkan untuk menampilkan/memuat gambar, audio, dan animasi serta 
dilengkapi soal, kuis dan penilaian formatif lainnya yang memungkinkan umpan balik otomatis 
dengan segera (Sugihartini & Jayanta, 2017). Struktur penulisan e-modul pada dasarnya pada 

mengadaptasi format, karakteristik, dan bagian-bagian yang terdapat pada modul cetak pada 
umumnya, amun terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan antara modul cetak dan e-modul dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Perbedaan Modul cetak dan E-Modul 

E-Modul Modul Cetak 

Format pada e-modul berupa (file, doc, pdf, exe, 

Swf, dll) 

Format berbentuk cetak atau kertas 

ditampilkan menggunakan perangkat elektronik 

dan Sofware khusus (laptop, PC, HP, Internet) 

Tampilannya berupa kumpulan kertas yang 

tercetak. 

Lebih praktis untuk dibawa Berbentuk fisik dan untuk membawa 

dibutuhkan ruang untuk meletakkannya. 

Biaya produksi lebih murah Biaya produksi lebih mahal 

Tahan lama dan tidak lapuk dimakan waktu Daya tahan kertas terbatas oleh waktu 

Perlu sumber tenaga listrik Tidak perlu sumber daya khusus untuk 

menggunakannya 

Sumber: Data Primer (2021) 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa e-modul ialah modul pembelajaran 

yang dapat ditampilkan dengan menggunakan media elektronik dengan menggunakan software khusus 

seperti, PC, laptop, handphone maupun internet tetapi tidak menghilangkan keraktreristik dan bagian-

bagian yang terdapat pada modul cetak yang ada pada umumnya (Khairoes & Taufina, 2019).  

Tujuan dari dibuatnya e-modul pembelajaran yaitu: (a) dapat memperjelas dan mempermudah 

penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbal; (b) untuk mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan 

daya indera, baik siswa atau maupun guru; (c) digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 

meningkatkan motivasi serta gairah belajar bagi siswa yang menggunakanya, memungkinkan untuk 

belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya, memungkinkan dapat mengukur dan mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya (Lumbantobing et al., 2019). E-modul yang digunakan yaitu e-modul berbasis 

anyflip yang digunakan melalui smartphone atau laptop. Penggunaan pada e-modul ini tidak 

dibatasi oleh tempat dan waktu, tergantung sarana dan prasarana yang dimiliki siswa dalam 
mengakses e-modul tersebut. Pengembangan sumber belajar untuk siswa perlu dilakukan guru 

sebagai bentuk usaha guru dalam inovasi dalam pembelajaran dan meningkatkan kompetensi 

siswa (Anisah & Azizah, 2016). E-modul ini sangat berperan penting dalam membantu 

pembelajaran di sekolah karena dapat digunakan sebagai alat membantu guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan e-modul berbasis anyflip untuk 

meningkatkan pemahaman materi pada siswa. 

 

Metode Penelitian 

Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan tipe penelitian 
eksperimen dengan rancangan penelitian one group pretest-posttest design. Desain ini memberikan 

kesempatan kepada peneliti untuk mengetahui efektivitas penggunaan e-modul berbasis anyflip 

terhadap hasil belajar siswa. Penelitan ini menggunakan satu kelas uji coba, diawali dengan tes 
awal (pretest) pada kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi 

integrasi sosial. Hasil dari prettest kelas tersebut kemudian diolah untuk mendapatkan hasil rata-
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rata nilai yang dicapai oleh siswa. Pada tahap berikutnya peneliti menerapkan pembelajaran 
menggunakan bantuan e-modul yang telah dirancang. Setelah pembelajaran pada kelas 

ekperimen selesai, siswa diberikan evaluasi akhir (posttest), kemudian skor pretest dan posttest dari 

kelas eksperimen dibandingkan, agar dapat mengetahui perbedaan hasil pembelajaran antara 
sebelum dan sesudah pemberian pada e-modul. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

pemberian soal tes pada siswa. Soal yang diberikan berjenis pilihan ganda yang terdiri dari 20 
soal yang akan menguji penguasan materi integrasi sosial. Pengumpulan data berupa instrumen 
yang berbentuk soal yang digunakan pada saat pretest dan posttest. Sampel pada penelitian ini 

adalah 31 orang siswa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 6 Merangin. Untuk melakukan analisis 
data pada efektivitas e-modul berbasis anyflip, terlebih dahulu dilakukan uji coba normalitas dan 

homogenitas data dari skor pretest dan posttest siwa. Selanjutnya uji hipotesis berdasarkan skor 

prettest dan posttest siswa dengan menggunakan formula rumus uji t (t-test) untuk mengetahui 

efektivitas e-modul berbasis anyflip yang digunakan siswa dalam proses pembelajaran di Kelas XI 

IPS 2 SMA Negeri 6 Merangin. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas penggunaan e-modul pembelajaran 

sosiologi berbasis any anyflip pada siswa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 6 Merangin. Berikut 

adalah contoh desain e-modul berbasis anyflip yang telah dikembangkan dan diujicobakan. 

Tabel 2. Desain E-modul Sosiologi Berbasis Anyflip 

Cover pada e-modul Daftar isi pada e-modul 

Glosarium pada e-modul Peta konsep pada e-modul 

http://u.lipi.go.id/1569897272
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Pendahuluan pada e-modul Kegiatan Pembelajaran pada 
e-modul 

Evaluasi pada e-modul Daftar Pustaka pada e-modul

  

 
Kompoenen e-modul yang telah dirancang berisi daftar isi, peta konsep, pendahuluan, 

materi pembelajaran serta evaluasi dan glosarium. E-modul ini digunakan sebagai alat untuk 

melengkapi bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. E-modul sangat 

efektif dalam membantu siswa untuk belajar secara mandiri baik di sekolah maupun di rumah 
dan siswa dapat mengukur tingkat pemahamannya sendiri (Natalia, Maridi, & Suciati, 2016).  

Efektivitas pada dasarnya ialah dampak yang timbul dari suatu tindakan. Pada penelitian 
ini efektifitas dimaknai sebagai dampak pada penggunaan e-modul terhadap hasil belajar siswa. 

Untuk membuktikan efektivitas, digunakan uji statistik untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
produk pada kegiatan pembelajaran. E-modul bisa dikatakan efektif apabila e-modul tersebut bisa 

memberikan dampak meningkatnya hasil belajar siswa setelah menggunakan e-modul. Produk 

pembelajaran yang telah dikembangkan sebelumnya, terlebih dahulu diuji validasi oleh ahli dan 

diketahui reliabilitasnya. 
Pada penelitian ini yang diteliti yaitu hasil belajar berupa nilai prettest dan possttest dan 

ketuntasan hasil belajar. Soal diberikan kepada siswa di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 6 Merangin 
terdiri dari 20 soal pilihan ganda dengan siswa berjumlah 31 orang. Skor pretest akan 

dibandingkan dengan hasil posttest sehingga dapat mengetahui apakah kegiatan belajar mengajar 

tersebut berhasil baik atau tidak serta diharapkan pemahaman siswa lebih baik terhadap materi 
yang diberikan dan memotivasi siswa untuk lebih serius dalam memperhatikan pembelajaran 
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sehingga dapat menigkatkan hasil belajar siswa. Berikut ini adalah kisi-kisi soal yang digunakan 
dalam pretest dan posttest. 

Tabel 3. Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest 

No Indikator Soal Tipe Soal No Soal Objektif 

1 Menjelaskan pengertian integrasi dan 

integrasi sosial 

C2 1,2,4,15 

2 Memberikan contoh dari integrasi 
sosial 

C2 3,19,8,13 

3 Mengelompokkan bentuk-bentuk dari 

integrasi sosial 

C4 5,12,17 

4 Menentukan tahap dan proses 
terbentuknya integrasi sosial 

C4 6,9,10,11,14,16 

5 Menentukan fungsi dari Integrasi 

Sosial 

C4 7,18,20 

Jumlah Soal 20 

Sumber: Data Primer 2021 

  
Setelah melakukan penelitian dan memberikan soal prettest dan posttest maka diperoleh 

hasil rekapitulasi nilai data pretest dan posttest siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 6 Merangin yang 

dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini. 
  

Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Data Pretest dan Posttest Siswa kelas XI IPS 2  

SMA Negeri 6 Merangin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer 2021 

 
Hasil dari diagram batang di atas memperlihatkan bahwa nilai posttest 31 orang siswa lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai pada pretest. Selanjutnya hasil skor prettest dan posttest siswa 

terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitasnya. Uji normalitas yang digunakan untuk 
melihat normal atau tidak normalnya data dan uji homogenitas digunakan untuk melihat varian 

data. 
 

Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov 

Uji normalitas merupakan suatu tahapan yang digunakan untuk mengetahui apakah data 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau hanya berada dalam sebaran normal. Uji 

normalitas memiliki tujuan mengetahui apakah ada nilai residual yang berdistribusi normal atau 
tidak. Uji kolmogorov smirnov termasuk bagian dari uji asumsi klasik. Uji Kolmogorov Smirnov 

merupakan pengujian normalitas yang sering dipakai, terutama setelah adanya banyak program 
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statistik yang beredar (Quraisy, 2020). Dasar dari pengambilan keputusan adalah jika nilai 
signifikansi >0,05, maka nilai residual berdistribusi normal dan jika signifikansi <0,05, maka 

nilai residual tidak berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 4. Hasil Analisis UJi Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 31 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.83023673 

Most Extreme Differences Absolute .121 

Positive .113 

Negative -.121 

Test Statistic .121 

Sumber: Data Primer (2021) 

 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan formula One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test menunjukkan nilai signifikansi 0,121>0,05, artinya nilai residual berdistribusi normal, maka 

selanjutnya dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas.  

Uji Homogenitas 

 Konsep dasar uji homogenitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui 

bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang 

sama atau homogen (Wiliawanto, Bernard, Akbar, & Sugandi, 2019). Pengujian ini merupakan 
persyaratan sebelum melakukan uji hipotesis. Pengujian ini digunakan untuk meyakinkan bahwa 

kelompok data memang berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama (homogen). 
Dasar dari pengambilan keputusan untuk uji homogenitas ini jika nilai signifikansi > 0,05, maka 

distribusi data homogen dan jika nilai signifikansi < 0,05, maka distribusi data tidak homogen. 
Berikut hasil analisis uji pada homogenitas data kelas XI IPS 2 disajikan pada tabel 5 berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Homogenitas Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Sosiologi 

Based on Mean 1.407 1 60 .240 

Based on Median 1.897 1 60 .174 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.897 1 59.056 .174 

Based on trimmed mean 1.560 1 60 .217 

Sumber: Data Primer (2021) 

Acuan yang digunakan untuk menginterpretasikan data diatas adalah jika nilai pada 

signifikansi > 0,05, dapat dikatakan data berdistribusi homogen dan jika nilai signifikansi < 0,05 
maka data tidak homogen. Pada tabel 5 diatas dapat dilihat nilai signifikansi > 0,05 sehingga 
data skor pretest dan posttest memiliki varians yang sama atau homogen, sehingga selanjutnya 

dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.  
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Uji Hipotesis Paired samples Test 

Analisis uji t berpasangan (paired sample test) digunakan sebagai alat pengujian hipotesis 

(Yusuf, 2016). Uji T dua sampel yang berpasangan merupakan uji sampel dengan subyek yang 
sama namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda (Satyahadewi & 

Perdana, 2021). Untuk mengambil keputusan dalam uji ini jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 
menunjukan adanya perbedaan yang singnifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini 

menunjukan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan yang diberikan pada 
masing-masing variabel. Dan jika signifikansi (2-tailed)>0,05 menunjukan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukan tidak 
terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakukan yang diberikan. Berikut hasil 

analisis uji hipotesis: 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Hipotesis Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 
Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper    

Pair 1 Pretest - 
Posttest 

-25.806 8.376 1.504 -28.878 -22.734 -17.154 30 .000 

Sumber: Data Primer (2021) 

Nilai signifikansi yang terdapat di tabel 6 sebesar 0,000 (0,000<0,05) yang dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 6 Merangin sebelum dan sesudah diberikanya perlakuan yaitu e-modul pada pembelajaran 

sosiologi berbasis anyflip. Hasil ini memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan e-

modul berbasis anyflip pada pembelajaran sosiologi SMA kelas XI IPS 2 pada materi integrasi 

sosial terhadap hasil belajar mereka. Artinya penggunaan pada e-modul berbasis anyflip pada 

pembelajaran sosiologi SMA kelas XI IPS 2 materi integrasi sosial efektif dan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 6 Merangin, khususnya pada 
materi integrasi sosial. Siswa pada kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 6 Merangin yang belajar 

melalui e-modul berbasis anyflip dapat terbantu selama proses pembelajaran pada saat pademi 

covid-19 ini, karena e-modul ini dapat membuat siswa untuk belajar secara mandiri.  

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu mencapai target yang 

diinginkan, baik berdasarkan pada tujuan pembelajaran juga tingkat prestasi siswa yang 
maksimal. Adapun beberapa indikator keefektifan pada pembelajaran, yaitu tercapainya 

ketuntasan dalam belajar, aktivitas siswa yang diharapkan, kemapuan pada guru mengelola 
pembelajaran, serta respon siswa terhadap pembelajaran yang positif (Pane & Darwis Dasopang, 

2017). Efektivitas pembelajaran ini sebuah tingkat pada keberhasilan yang ingin dicapai 
berdasarkan suatu metode pembelajaran yang bersinergi dengan tujuan pembelajaran yang 

sudah direncanakan sebelumnya. Pada penelitian ini e-modul yang diimplementasikan dalam 
pembelajaran materi integrasi sosial memuat langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 

model pembelajaran yang dirancang oleh guru. Kelebihan yang dimiliki oleh e-modul ini antara 
lain adalah : peserta didik memiliki pengetahuan awal dari peta konsep dan fenomena yang 
disajikan pada bagian awal e-modul, sehingga siswa dapat memahami terlebih dahulu materi 

yang akan dipelajari, membangun rasa ingin tahu dan muncul motivasi siswa untuk mengetahui 
lebih dalam mengenai materi sehingga siswa berusaha membuat koneksi tentang pengetahuan 

sebelumnya dengan pengetahuan yang dipelajari. (Santika & Sylvia, 2021). Bahan ajar dalam 
bentuk e-modul yang disusun secara secara sistematik dan terstrutur, dapat membantu 
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tercapainya tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, mengatasi kesulitan pada saat 
pembelajaran, memberikan latihan dan rangkuman, serta berorientasi pada kegiatan belajar 

mandiri bagi siswa (Rizqi & Kusumo, 2016).  

 

Kesimpulan 

Penelitian ini sudah menghasilkan sebuah produk yaitu e-modul pada pembelajaran 

sosiologi berbasis anyflip yang mampu membantu siswa dalam proses pembelajaran. E-modul 

berbasis anyflip tersebut sudah teruji efektif digunakan untuk siswa karena sudah sesuai dengan 

hasil pengujian empiris. Kajian empiris telah dilakukan melalui pembelajaran yang 

mengintegrasikan e-modul pada materi integrasi sosial di kelas XI IPS 2 telah terbukti efektif 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dengan hasil uji hipotesis menggunakan rumus uji t 
dan rata-rata skor postteset lebih tinggi dari pada skor rata-rata pretset. Hal ini disebabkan karena 

e-modul disususn secara sistematis, terstruktur, dilengkapi dengan peta konsep, materi, 

fenomena kontekstual dan uji formatif yang dapat memacu motivasi dan keinginan siswa untuk 
belajar secara mandiri. 
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